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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta sebagaimana pasal 5
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah khususnya Pasal 5 ayat (1) bahwa : “Setiap
pimpinan instansi pemerintah melakukan evaluasi atas implementasi
SAKIP di lingkungannya setiap tahun”, Tim Inspektorat Berdasarkan
Surat Tugas Nomor:; 094/40/427.3/2019 tanggal 5 Maret 2019 telah
melakukan evaluasi atas implementasi akuntabilitas kinerja pada
Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. Pelaksanaan evaluasi ini
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi Sistemm Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 26 tahun 2017
tentang Petunjuk evaluasi sistem akuntabilitas kinerja Instansi
Pemerintah Organisasi Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Lumajang.

Tujuan evaluasi ini adalah untuk Memperoleh Informasi
tentang Implementasi SAKIP, menilai tingkat akuntabilitas kinerja
atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap penggunaan



anggaran dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang berorientasi
kepada hasil (result oriented government), memberikan saran
perbaikan yang diperlukan sebelum dilakukan evaluasi oleh pihak
berkompeten, serta memonitor tindak lanjut rekomendasi evaluasi
periode sebelumnya termasuk dapat sebagai dasar pemberian
penghargaan dan sanksi oleh Kepala Dacrah kepada OPD atas dasar
hasil evaluasi sistem akuntabilitas kinerja OPD selama 1 (satu) tahun
dan diserahkan pada tahun berikutnya.

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi
kegiatan evaluasi terhadap perencanaan kinerja dan perjanjian
kinerja, termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan
program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi internal serta pencapaian kinerja, dan hal lainnya.
Metodologi yang digunakan dalam evaluasi atas implementasi SAKIP
adalah prosedur prosedur lainnya karena disesuaikan dengan tujuan
evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Kecamatan Gucialit
Kabupaten Lumajng memperoleh nilai 63,76 atau predikat “B”.
Penilaian tersebut menunjukkan kinerja Baik, Akuntabilitas
kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk
manajemen kinerja, dan perlu sedikit perbaikan.

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut berikut:
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Uraian singkat selengkapnya hasil evaluasi atas implementasi SAKIP

OPD adalah sebagai berikut:

1) Secara umum ferdapat sedikit penurunan nilai akuntabilitas
Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. Walaupun telah ada
upaya serius dan nyata dari Kecamatan Gucialit Kabupaten
Lumajang untuk menerapkan manajemen berbasis kinerja atau
Sistem Akuntabiltas Kinerja namun masih belum terintegrasi



2)

antar lembaga terkait dan strategi yang terintegrasi pula.

Selain mempertimbangkan nilai kualitas penerapan (capaian)
akuntabilitas kinerja Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang
saat ini (kualitas sistem dan dokumen pendukungnya), kami juga
menilai dan melihat kondisi terakhir, praktik dan hal-hal
substanstif yang telah diwujudkan dan dilakukan serta
konsistensi dan keberlanjutan (sustainability) implementasinya.
Uraian hasil evaluasi atas masing-masing komponen manajemen
kinerja tersebut adalah:

a. Perencanaan Kinerja

Evaluasi atas perencanaan kinerja mencakup penilaian atas
dokumen RPJMD 2015-2019 yang telah direviu, dokumen RKT
tahun 2018, dan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2018
beserta kondisi terkini, Penilaian terhadap masing-masing
dokumen tersebut meliputi pemenuhan, kualitas, dan
penerapan/ implementasinya serta penilaian terhadap hal
terkait perencanaan lainnya. Terdapat beberapa kelemahan
dalam Pengukuran Kinerja diantaranya:

1) Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan, namun
belum didukung implementasi sakip yang memadai;

2) Dokumen Renstra telah seclaras dengan Dokumen RPJMD
namun belum didukung implementasi sakip yang memadai,

3) Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan namurn belum didukung
implementasi sakip yang memadai;

4) Dokumen Renstra belum sepenuhnya digunakan sebagai
acuan penyusunan Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran;

5) Target jangka menengah dalam Renstra telah dimonitor
pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan, namun
belum didukung implementasi SAKIP secara memadai;

6) Dokumen Renstra telah direview secara berkala, namun
belum didukung implementasi sakip yang memadai;

7) PK telah menyajikan IKU, namun belum didukung
implementasi sakip yang memadai;

8) Target kinerja belum sepenuhnya ditetapkan dengan baik;

9) Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran, namun
belum didukung implementasi sakip yang memadai;

10) Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung
oleh anggaran yang memadai, namun belum didukung
implementasi sakip yang memadai;

11) Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsij, namun
belum didukung implementasi sakip yang memadai;



12) Rencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target
secara periodik atas kinerja, namun belum didukung
implementasi sakip yang memadai;

13) Rencana kinerja tahunan belum dimanfaatkan dalam
penyusunan anggaran;

14) Target kinerja yang diperjanjikan belum sepenuhnya
digunakan untuk mengukur Kkeberhasilan dan belum
didukung implementasi SAKIP secara memadai,

15) Rencana Aksi atas Kinerjay belum sepenuhnya dimonitor
pencapaiannya secara berkala dan belum didukung
implementasi SAKIP secara memadai;

16) Rencana Aksi belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan dan Dbelum
didukung implementasi SAKIP secara memadai;

17) Perjanjian Kinerja belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk
penyusunan (identifikasi) kinerja sampai kepada tingkat
eselon III dan IV dan belum didukung implementasi SAKIP
secara memadai;

18) Rencana Aksi atas Kinerja belum sepenuhnya dimonitor
pencapaiannya secara berkala;

19) Rencana Aksi belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan.

Hasil evaluasi atas komponen Perencanaan Kinerja
menunjukkan nilai sebesar 26,53 dari nilai maksimal yang
dapat dicapai sebesar 30,00 atau 88,42 % dari nilai maksimal
yang dapat dicapai.

b. Pengukuran Xinerja

Evaluasi atas pengukuran Kkinerja mencakup penilaian

pemenuhan, kualitas, dan pencrapan pengukuran kinerja, yang

meliputi perurmnusan dan penetapan Indikator Kinerja Utama

(IKU), perumusan dan penetapan indikator kinerja sasaran

dokumen pada tingkatan tahapan Sistem AKIP, serta

ketersediagan dan keandalan data pengukuran Kkinerja.

Terdapat beberapa keclemahan dalam Pengukuran Kinerja

diantaranya: |

1) Indikator Kinerja Utama belum dipublikasikan,

2) IKU unit kerja tidak selaras dengan IKU IP;

3) Pengukuran kinerja tidak dilakukan secara berjenjang dan
belum didukung implementasi SAKIP secara memadai;

4) Pengumpulan data kinerja tidak dapat diandalkan;

5) Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi tidak
dilakukar secara berkala (bulanan/triwulanan/semester),
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i J AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

1 i KABUPATEN LUMAJANG
5 'KECAMATAN GUCIALIT
I.|PEREI TEGIS {10%] 10,00 | B6,25% 883
a.|PEME ) TRA (2%) 2,00 j 100,00

1{Rs usun Y

2|Re Y oK

3 an teiah dilengkapi dengan ukuran A i

4 A T 0K
5 N o
6 Dokum;éﬁ- '?télah ‘memuat indikator kinerja sasaran A = d!.‘_ |
7|Dokumen F a felah memuat target tzhunan A oK
8|Renstra telah. memajﬁ(an IKU A oK
9|Renstra telah dipublikasikan Y oK

b.|KUALITAS RENSTRA (5%)

500001
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Sasaran telah berorientasi hasil
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Indikator Kinerja sasaran (outcome dan output) telah memenuhi
kriteria indikator kinerja yang baik

14|Target kinerja ditetapkan dengan baik

15

Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan

16 |Dokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen RPJIMD
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Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan
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Keglatan dalam rangka mencapal sasaran telah didukung oleh
anggaran yang memadai

10| Dokumen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra

Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi)
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Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya
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Analisis capaian kinerja telah memadal
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Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan
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